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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b//U1987.”Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

 Fonem konsonan Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش
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 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ Ain‘ ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ
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 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula  حَوْلَ  -

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ىِ...
i dan garis di 

atas 

 Dammah dan wau Ū وُ...
u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 yaqūlu يَ قُوْلُ  -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasinya untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الَْْطْفَالِ  -

 al-madīnatul al-munawwarah/al-madīnatul الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

munawwarah 

 talhah  طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ  -

 al-birr البِر  -

F. Kata Sendiri 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “|” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الرَّجُلُ  -

 al-qalamu  الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu  تََْخُذُ  -

 syai’un  شَيْئ   -

 an-nau’u  الن َّوْءُ  -

 inna  اِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 
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atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

نَّ الله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  - -Wa innallāha lahuwa khair ar  وَإِ

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ الله مََْرَاهَا وَمُرْسَاهَا  -

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya; 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn  الْْمَْدُ لِلهِ رَبهِ الْعَالَمِيَْ  -

atau 

Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

rahīm 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 
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 Allaāhu gafūrun rahīm  الله غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْع ا -  Lillāhi al-amru jamīan/Lillāhil-amru  لِلهِ الْْمُُوْرُ جََِ

jamīan 
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MOTTO 

نْ يَا فَ عَلَيْهِ بِِلْعِلْمِ، وَمَنْ أرَاَدَ الآخِرةََ فَ عَلَيْهِ بِِلْعِلْمِ، وَمَنْ أرَاَدَهُُاَ فَ عَلَيْ  هِ مَنْ أرَاَدَ الدر
  بِِلْعِلْمِ 

“Barang siapa menginginkan dunia, hendaklah dengan ilmu. Barang 

siapa menginginkan akhirat, hendaklah dengan ilmu. Dan barang 

siapa menginginkan keduanya, maka hendaklah dengan ilmu” 

(Imam al-Ghazali, dalam Ihya’ Ulum al-Din) 
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ABSTRAK 

Hidayatullah, Syahrul. 2025. Implementasi Metode Imla’ dalam 

Pembelajaran Maharah Kitabah di MSI 05  Sampangan 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program 

Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Dr. Abdul Basith, M.Pd. 

Kata Kunci: Metode Imla’, Pembelajaran Maharah Kitabah 

Di MSI 05 Sampangan Pekalongan, keterampilan menulis bahasa 

Arab peserta didik kelas V membutuhkan perhatian lebih, terutama 

dalam penulisan huruf hija’iyyah dan penggunaan harakat yang tepat. 

Hal ini diperparah dengan anggapan bahwa bahasa Arab merupakan 

bahasa asing yang sulit dipelajari. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, salah satu metode yang sudah diterapkan adalah metode imla’, 

yakni metode menulis berdasarkan dikte pendidik untuk melatih 

ketepatan dan konsistensi tulisan peserta didik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

implementasi metode imla’ dalam pembelajaran maharah kitabah di 

MSI 05 Sampangan Pekalongan? Dan apa saja kelebihan dan 

kekurangan metode imla’ dalam pembelajaran maharah kitabah di MSI 

05 Sampangan Pekalongan? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan implementasi metode imla’ dalam pembelajaran 

maharah kitabah di MSI 05 Sampangan Pekalongan serta 

mendeskripsikan kelebihan dan kekurangannya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Sedangkan metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Model analisis data yang digunakan adalah model analisis Miles dan 

Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan  bahwa metode imla’ dalam 

pembelajaran maharah kitabah di MSI 05 Sampangan Pekalongan sudah 

baik dalam melatih peserta didik menulis huruf Arab dengan tepat, serta 

mampu meningkatkan daya ingat, kemampuan mendengar, dan 

keterampilan menyambung huruf hija’iyyah. Implementasi ini 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam perencanaan 

metode imla’, pendidik telah menyusun RPP yang mencakup tujuan, 

materi, dan waktu pelaksanaan. Tujuan utamanya adalah melatih peserta 

didik menulis huruf Arab, terutama huruf hija’iyyah, baik terpisah 
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maupun bersambung. Materi diambil dari buku paket kelas V dan 

pembelajaran berlangsung seminggu sekali selama dua jam. Pelaksanaan 

metode imla’ terdiri dari tiga tahap: kegiatan awal (salam, doa, absensi), 

inti (pengulangan materi, kosakata baru, praktik menulis, dan pemberian 

reward), serta penutup (kesimpulan, refleksi, doa). Evaluasi dilakukan 

melalui imla’ manqul, dikte langsung, ujian lisan dan tulisan saat PTS 

atau PAS. Penilaian menggunakan rubrik skala 4 (A–D) berdasarkan 

ketepatan huruf, harakat, kata, dan kerapian tulisan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dikenal beberapa macam maharah dalam pembelajaran 

bahasa Arab, seperti maharah kitabah, maharah istima', maharah 

qira'ah, dan maharah kalam (Syaefudin et al, 2023:1). Salah satu 

maharah yang dibahas oleh peneliti adalah maharah kitabah, 

salahisatu bentukiketerampilan yangimenjadiitujuan 

pembelajaranibahasaiArab. MSI 05 Sampangan merupakan 

termasuk madrasah yangiselain mengajarkanipelajaran ilmuiumum 

jugaimengajarkan pelajaranikeagamaan danipelajaran bahasaiArab. 

Maharah kitabah termasuk salah satu kemampuan yang 

penting, alasannya karena kemampuan untuk menyampaikan 

pikiran atau gagasan ke dalam tulisan, baik itu fiksi maupun nonfiksi 

(Hardiyanti, 2022:40). Maharahikitabah merupakanikemampuan 

dalamimendeskripsikan dan mengungkapkaniisi pikiran, mulaiidari 

aspekiyang sederhanaisepertiimenulis kata-kataisampai 

kepadaiaspek yangikompleks yaituimengarang (Aisyah, 2023:1). 

Suatu proses pembelajaran berlangsung akan berhasil jika 

didukung dengan metode yang tepat. Metode termasuk salah satu 

komponen terpenting dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 

sangat penting untuk keberhasilan pendidikan (Fuad M, 2021:2). 

Sebagai hasil dari observasi yang peneliti lakukan di MSI 05 

Sampangan, keterampilan maharah kitabah peserta didik masih 

perlu mendapatkan perhatian lebih, karena menulis dalam bahasa 

Arab melibatkan kemampuan menguasai huruf, tanda baca, dan 

kalimat. Sering kali, peserta didik mengalami kesulitan dalam 

penulisan huruf, penggunaan tanda baca yang tidak tepat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ada kebutuhan untuk mengidentifikasi 

metode yang lebih efektif dalam pembelajaran maharah kitabah. 

Hasil wawancara dengan Ustadzah Khusnul, pendidik mata 

pelajaran bahasa Arab di MSI 05 Sampangan Pekalongan, 

menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan tentang bahasa 

tersebut berkontribusi terhadap kesulitan yang dihadapi peserta 
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didik dalam belajar bahasa tersebut. Bahasa Arab dianggap oleh 

banyak peserta didik sebagai bahasa yang rumit untuk dipahami. 

“Problem utamanya itu ada pada murid sendiri mas, 

mereka sudah beranggapan bahasa Arab itu bahasa yang asing 

dan bahasa yang sulit dipelajari. Sehingga minat murid 

terhadap bahasa Arab menjadi kurang, yang menyebabkan 

ketidakpahaman murid ketika pembelajaran berlangsung mas. 

Seperti murid belum bisa membedakan huruf hija’iyyah, 

makhorijul huruf dan belumimenguasai penulisanibahasa 

Arabisecara benaribila tidakimencontoh” (Wawancara dengan 

pendidik bahasa Arab Ustadah Khusnul, 2024). 

 

Metode imla’ dapat menjadi metode yang efektif dalam 

pembelajaran maharah kitabah, karena metode ini membantu mereka 

memahami aturan ejaan dan struktur kalimat secara langsung melalui 

latihan yang terarah dan penggunaan contoh yang jelas. Metode 

imla’iadalah metode menulisiyang menekankanipada bentuk atau format 

hurufiyang menjadiikata danikalimat. Tujuan metode ini adalah untuk 

memastikan bahwa huruf-huruf disusun dengan benar sesuai dengan 

posisinya dalam kata atau kalimat sehingga maknanya tidak berubah 

(Ahmad Rathomi, 2020:8). Untuk membantu siswa menulis Al-Qur'an 

dengan baik dan benar, mereka juga diberikan imla’ (Akmal Hijrat, 

2020:6). Adapun penerapan imla’ itu sendiri pendidik menyampaikan 

materiipelajaran dan meminta pesertaididik menuliskannya di bukuitulis. 

Salah satu cara lain untuk melakukan imla’ adalah dengan pendidik 

menuliskan materi di papan tulis dan kemudian menghapusnya, setelah itu 

pesertaididik dimintaiuntuk menuliskannyaikembaliidi bukuitulis. Peneliti 

menggunakan teori Ramayulis (2005:346) tentang metode imla’ (dikte) 

termuat di dalam bukunya “Metodologi Pendidikan Agama Islam” 

menjelaskan bahwa imla’ salah satu strategi atau metode pengajaran 

bahasa Arab khsusunya dalam pembelajaran menulis yang bertujuan 

membentuk kemampuan peserta didik menulis dengan benar berdasarkan 

apa yang didiktekan oleh pendidik. Di MSI 05 Sampangan sudah 

menerapkan metode imla’ sejak tahun ajaran 2021/2022 pada jam mata 

pelajaran bahasa Arab sekali dalam seminggu. Namun, dalam waktu 

tersebut tidak sepenuhnya difokuskan pada metode imla’, karena kadang 

juga mencakup keterampilan bahasa lainnya seperti maharah qira’ah, 
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kalam, istima’, dan kitabah, termasuk di dalamnya penggunaan metode 

imla’. Adapun hasil penerapannya dapat disimpulkan dari hasil observasi 

dan wawancara dengan pendidik bahwa metode ini memberikan dampak 

yang bervariasi terhadap peserta didik, sebagian peserta didik 

menunjukkan peningkatan dalam keterampilan menulis Arab, sementara 

sebagian lainnya masih memerlukan pendampingan lebih lanjut dalam 

memahami dan menerapkan materi yang diberikan melalui metode imla’. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode 

imla’ memiliki dampak positif terhadap peningkatan maharah kitabah. 

Seperti penelitian oleh Silfi Oktaviani (2023) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan metode imla’ berdampakibaik, haliini terbuktiidengan 

adanyairespon baikidari pesertaididik ketikaimateri imla’idituliskan 

kemudianimenuliskan kalimat-kalimatidi bukuitulisimasing-masing. 

Selainiitu hasilievaluasi pesertaididik jugaiterlihat sudahibaik, haliitu 

dibuktikanidengan hasilinilai evaluasiiyang rata-ratanyaimemuaskan. 

Penelitian lain oleh Nailus Syafa’ah (2024) yang mendukung temuan 

tersebut dengan menunjukkan bahwa penggunaan metode imla’ dapat 

memudahkan peserta didik dalam mengetahui macam-macam huruf 

hija’iyyah serta menulis huruf hija’iyyah dengan baik dan benar. 

Peningkatan kemampuan menulis di tingkat kelas V akan 

membantu peserta didik memperoleh keterampilan menulis yang 

lebih baik dalam bahasa Arab, memperluas pemahaman mereka 

tentang keterampilan menulis bahasa Arab, dan meningkatkan rasa 

percaya diri mereka dalam menyampaikan kalimat secara tertulis 

dengan tanda baca dan penulisan huruf yang benar. Berdasarkan isu-

isu tersebut, penelitian lapangan dengan judul "iIMPLEMENTASI 

METODEiIMLA’ DALAM PEMBELAJARANi 

MAHARAHiKITABAH DIiMSI 05iSAMPANGAN 

PEKALONGANi" adalah topik yang menarik bagi peneliti untuk 

dilakukan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Idenifikasi masalah yang ada pada penelitian ini 

mendeskripsikan pokok masalah yang telah diuraikan di 
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lataribelakang, adapun identifikasiimasalah penelitianiini 

sebagaiiberikut: 

1. Peserta didik menganggap bahwa bahasa Arab adalah bahasa 

yang asing dan sulit dipahami, sehingga membuat belum terbiasa 

menulis yang menagkibatkan kesulitan dalam menulis huruf 

Arab tanpa melihat contoh terlebih dahulu. 

2. Pembelajaran maharah kitabah masih belum optimal di MSI 05 

Sampangan Pekalongan. 

3. Diperlukan evaluasi terhadap efektivitas penerapan metode imla’ 

dalam pembelajaran maharah kitabah peserta didik. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dibuat oleh peneliti agar penelitian lebih 

terfokus dan tidak melebar, adapun pembatasan masalah penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang implementasi metode 

imla’ dalam pembelajaran maharah kitabah di MSI 05 

Sampangan Pekalongan. 

2. Subjek penelitian ini dibatasi pada peserta didik kelas V di MSI 

05 Sampangan Pekalongan. 

3. Fokus penelitian ini dibatasi pada proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi metode imla’ yang dilakukan oleh 

pendidik dalam pembelajaran maharah kitabah. 

4. Penelitian ini membahas kelebihan dan kekurangan metode imla’ 

dalam pembelajaran maharah kitabah, tanpa 

membandingkannya dengan metode lain. 

5. Penelitian ini tidak membahas aspek keterampilan bahasa Arab 

lain seperti maharah istima’, qira’ah, dan kalam. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti, 

maka rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi metode imla’ dalam pembelajaran 

maharah kitabah di MSI 05 Sampangan Pekalongan? 
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2. Apa saja kelebihan dan kekurangan metode imla’ dalam 

pembelajaran maharah kitabah di MSI 05 Sampangan 

Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Terdapat beberapa tujuan penelitian berdasarkan rumusan 

masalah diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan implementasi metode imla’ dalam 

pembelajaran maharah kitabah di MSI 05 Sampangan 

Pekalongan. 

2. Mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan metode imla’ dalam 

pembelajaran maharah kitabah di MSI 05 Sampangan 

Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Peneliti menginginkan agar penelitian ini berguna baik secara 

teoretis maupun praktis, adapun manfaat penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan memberi wawasan dan pengetahuan 

tentang peneliti, serta dapat dijadikan saran dan masukan 

dalam pembelajaran kemahiran menulis Arab. 

b. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai suatu media mengenai 

metode imla’ dalam pembelajaran maharah kitabah. 

c. Sebagai sarana, bahan informasi, dan sumber informasi atau 

referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan agar peserta didik 

lebih menguasai kemahiran menulis Arab dan semangat untuk 

sering berlatih menulis Arab dengan giat dan tekun untuk 

menunjang maharah kitabah dengan baik dan benar. 

b. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pendidik sebagai bahan tambahan referensi guna 

mengembangkan kreasi dan inovasi metode imla’ untuk 

pembelajaran maharah kitabah. 
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c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil langkah-

langkah yang bisa menunjang maharah kitabah peserta didik. 

d. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pembaca mengenai pelajaran yang dapat diambil dari 

hasil penelitian ini, guna untuk memperkaya atau menambah 

wawasan informasi tentang metode imla’ ataupun lingkup 

tersebut, serta dapat dipilih sebagai rujukan oleh setiap 

pembaca baik sebagai informasi pelengkap maupun data 

banding dari penelitian yang memiliki fokus masalah yang 

sama. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teoritik 

Teori-teori yang berkaitan dengan pokok masalah dan 

variabel-variabel yang berkaitan dengan masalah akan dibahas 

dalam deskripsi teoritik ini. Tujuan dari deskripsi teoritik ini adalah 

untuk menggunakan teori-teori ini sebagai dasar untuk 

menyelesaikan masalah di masa mendatang. 

1. Konsep Metode Imla’ 

Metode merupakan seluruh perencanaan atau prosedur 

maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk 

pilihan cara penilaian yang akan dilaksanakan. Metode adalah 

cara atau teknik untuk mengajar peserta didik agar tujuan yang 

ditetapkan dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Dengan kata 

lain, metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 

(Baroroh & Rahmawati, 2020:183). 

Acef Hermawan mengatakan, imla’ adalah bagian dari 

menulis yang berfokus pada bentuk huruf yang membentuk kata 

dan kalimat, sedangkan Mahmud Ma'ruf mengatakan imla’ 

adalah proses menulis huruf dengan benar berdasarkan posisi 

atau letaknya dalam sebuah kata untuk menghindari kesalahan 

makna (Ahmad Rathomi, 2020:8). 

Metode imla’ atau yang dikenal dengan istilah dikte 

termasuk dalam bidang keterampilan menulis (maharah al-

kitabah). Konten dalam imla’ mencakup dua aspek, yaitu menulis 

dan mengucapkan kata serta penggunaan tanda baca yang tepat. 

Imla’ merupakan seni menulis yang mengikuti kaidah atau aturan 

yang ditetapkan oleh para ilmuwan sebelumnya, yang 

mempelajari penulisan kata-kata umum untuk menghilangkan 

keraguan pada kata-kata yang mirip dan menjelaskan asal usul 

kata (Novita Rahmi, 2019:119). 

Secara terminologis, metode imla’ adalah cara yang 

dilakukan dengan mendikte pelajaran di depan kelas agar peserta 

didik dapat mencatat dengan akurat sesuai dengan ucapan 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan 

mengenai “Implementasi Metode Imla’ dalam Pembelajaran 

Maharah Kitabah di MSI 05 Sampangan Pekalongan”, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a) Implementasi metode imla’ dalam pembelajaran maharah 

kitabah peserta didik kelas V MSI 05 Sampangan Pekalongan 

mencakup perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam 

perencanaan metode imla’ pendidik telah menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mencakup tujuan 

pembelajaran, materi, dan waktu pelaksanaan. Tujuan utama dari 

metode imla’ ini adalah untuk mengasah kemampuan peserta 

didik dalam menulis huruf Arab, khususnya huruf hija’iyyah, 

baik secara terpisah maupun bersambung. Materi yang digunakan 

bersumber dari buku paket Bahasa Arab kelas V ( العربية  اللغة ), dan 

pembelajaran dilakukan seminggu sekali dengan durasi dua jam 

pelajaran. Dalam pelaksanaan metode imla’ dilakukan melalui 

tiga tahapan. Tahap awal pelaksanaan yaitu kegiatan awal 

meliputi salam, do’a, dan absensi. Tahap kedua pelaksanaan yaitu 

kegiatan inti meliputi pengulangan materi sebelumnya, 

penyampaian kosakata baru, praktik penulisan oleh peserta didik, 

serta pemberian reward. Tahap ketiga pelaksanaan yaitu kegiatan 

akhir meliputi penyimpulan materi, refleksi, dan doa penutup. 

Dalam evaluasi metode imla’ dilakukan menggunakan metode 

imla’ manqul, di mana peserta didik diminta menyalin kalimat 

yang disiapkan pendidik. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengetahui kesalahan umum peserta didik dan meningkatkan 

kemampuan menulis Arab mereka secara bertahap. Bentuk 

evaluasi lain juga dilakukan melalui dikte langsung, ujian lisan, 

dan tulisan pada saat PTS atau PAS. Sistem penilaian yang 

digunakan mengacu pada rubrik skala 4 (A, B, C, D) dengan 
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indikator penilaian berupa ketepatan huruf, harakat, kata, dan 

kerapian tulisan. 

b) Kelebihan implementasi metode imla’ dalam pembelajaran 

maharah kitabah peserta didik kelas V MSI 05 Sampangan 

Pekalongan diantaranya melatih kemampuan menulis peserta 

didik, melatih daya ingat peserta didik, melatih pendengaran 

peserta didik, serta memudahkan peserta didik dalam menghafal, 

membedakan, dan menyambung tulisan huruf hija’iyyahi. 

Sedangkan kekurangannya adalah peserta didik menjadi bosan 

dan pasif dalam pembelajaran, kemampuan peserta didik yang 

beragam, materi yang dikuasai peserta didik terbatas hanya pada 

apa yang telah disampaikan pendidik, dan terbatasnya waktu 

pembelajaran. 

5.2 Saran 

Agar proses implementasi metode imla’ dalam pembelajaran 

maharah kitabah di MSI 05 Sampangan Pekalongan dapat berjalan 

dengan baik dan lebih maksimal maka peneliti akan menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 
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a) Bagi pendidik bahasa Arab kelas V di MSI 05 Sampangan 

Pekalongan, sebaiknya pembelajaran dilakukan dengan lebih 

kreatif melalui penggunaan metode yang lebih bervariasi serta 

media yang inovatif. Pendekatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam kegiatan 

imla’ dan sekaligus mengurangi kejenuhan yang mungkin timbul 

akibat model pembelajaran yang monoton sebelumnya. 

b) Bagi MSI 05 Sampangan Pekalongan diharapkan dapat 

menyelenggarakan program khusus yang mendukung 

peningkatan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran 

bahasa Arab, seperti program takhasus yang diberikan kepada 

seluruh peserta didik. Program ini sangat penting untuk 

memperkuat pemahaman peserta didik terhadap pelajaran bahasa 

Arab, khususnya imla’, mengingat latar belakang mereka yang 

beragam. Oleh karena itu, diperlukan upaya tambahan seperti 

kelas pendalaman atau program khusus guna membantu peserta 

didik lebih memahami materi imla’ secara optimal. 

c) Bagi peserta didik MSI 05 Sampangan Pekalongan diharapkan 

memiliki kesadaran terhadap tanggung jawab dan kewajiban 

mereka, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap teman-teman 

sekelas. Kesadaran ini penting agar mereka dapat melaksanakan 

peran dan kewajiban mereka dengan baik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 
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